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RINGKASAN 

RENDA CORI SASMITANINGRUM. Perilaku Jerapan Isotermal Fosfor dengan 

Persamaan Langmuir pada Beberapa Tanah di Kalimantan Selatan, dibimbing oleh Bapak 

Fadly Hairannoor Yusran dan Ibu Gusti Irya Ichriani. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kapasitas maksimum jerapan P pada 

tiga jenis tanah mineral masam, yaitu Oxisols, Sulfat Masam, dan Ultisols, tanpa perlakuan 

tambahan. Pengujian dilakukan menggunakan model Isoterm Langmuir untuk menentukan 

nilai kapasitas maksimum (xm) jerapan P pada masing-masing tanah. Model Langmuir 

dipilih karena mampu memberikan estimasi parameter jerapan maksimum secara spesifik 

dan relevan untuk karakterisasi tanah masam. Perbandingan jerapan isotermal P sangat 

berguna untuk mengukur kapasitas maksimum jerapan P, yang mencerminkan kemampuan 

tanah dalam menyimpan dan menyediakan P bagi tanaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai xm pada Oxisols (50,5051 mg P kg-1 tanah), 

tanah Sulfat Masam (62,1118 mg P kg-1 tanah) dan Ultisols (30,6504 mg P kg-1 tanah). 

Jerapan P maksimum dari terbesar ke terendah adalah tanah Sulfat Masam > Oxisols >  

Ultisols. Data tersebut kemudian diplot dengan model persamaan Langmuir didapatkan 

intersep linear, yaitu nilai koefisien determinasi (R2) untuk menentukan persamaan yang 

paling cocok guna ketersediaan P bagi tanaman. Nilai R2 yang paling mendekati 1,00 adalah 

tanah Sulfat Masam (0,9815) > Oxisols (0,9634) > Ultisols (0,5444). Temuan ini 

menegaskan bahwa kemampuan jerapan P sangat bervariasi antar jenis tanah mineral 

masam, Perbedaan kapasitas maksimum ini berkaitan erat dengan bahan induk, kemasaman 

tanah, jenis mineral dan kandungan unsur hara pada setiap jenis tanah, sehingga strategi 

pengelolaan lahan dan pemupukan P perlu disesuaikan dengan karakteristik tanah masing-

masing.
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